
xvi 

 

INTISARI 

 

Owabong merupakan tempat wisata kolam renang yang bertempat di desa 

Bojongsari, Purbalingga. Owabong juga merupakan salah satu tempat atau destinasi 

wisata yang sudah menerapkan Teknologi Informasi. Namun pada penerapan 

Teknologi Informasi masih terdapat banyak masalah dan risiko-risiko yang terjadi 

dan untuk mengurangi risiko tersebut maka dibutuhkan sebuah analisis manajemen 

risiko yang berguna untuk meminimalisir yang telah terjadi dan mungkin terjadi, 

serta memberikan solusi terhadap kemungkinan risiko. Metode analisis manajemen 

risiko yang digunakan di Owabong adalah ISO 31000:2018. Adapun beberapa 

tahapan dalam penelitian ini yaitu identifikasi risiko, analisis risiko, evaluasi risiko, 

dan perlakuan risiko. Dari hasil penelitian ini diperoleh 11 kemungkinan risiko 

terdapat 3 risk level high, 5 risk level medium dan 3 risk level low.  

 

Kata kunci: ISO 31000:2018, Manajemen Risiko, Owabong 
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ABSTRACT 

 

Owabong is a swimming pool located in the village of Bojongsari, Purbalingga. 

Owabong is also a place or tourist destination that has implemented Information 

Technology. However, in the application of Information Technology there are still 

many problems and risks that occur and to reduce these risks, a risk management 

analysis is needed that is useful for minimizing what has occurred and may occur, 

as well as providing solutions to possible risks. The risk management analysis 

method used at Owabong is ISO 31000:2018. The several stages in this research 

are risk identification, risk analysis, risk evaluation, and risk treatment. From the 

results of this study, there were 11 possible risks, namely 3 high risk levels, 5 

medium risk levels and 3 low risk levels. 
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